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Abstrak 

Seluruh lansia di RW 04 Kelurahan Kasin tinggal di rumah bersama dengan keluarga yang sekaligus 

menjadi caregivernya. Namun, ketua kader kesehatan mengatakan bahwa beberapa caregiver 

mengatakan merasa lelah dalam menghadapi lansia dimana kadang yang dilakukan serba salah 

karena kondisi psikologis lansia yang tidak stabil dan cenderung seperti anak kecil. Berdasarkan 

fenomena real di lapangan ini kader kesehatan ingin tim pengabdian kepada Masyarakat memberikan 

terapi penguatan supaya caregiver tetap kuat dan sabar dalam mendampingi lansia. Menanggapi 

permasalahan tersebut, dosen STIKes Panti Waluya Malang telah melaksanakan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat selama tiga hari dengan fokus pada pemberian edukasi psikologis melalui materi 

“Afirmasi positif” yang ditujukan kepada para caregiver lansia di lingkungan RW 04 Kelurahan Kasin. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kemampuan caregiver baik secara kognitif 

maupun psikomotor dalam melakukan terapi afirmasi positif untuk penguatan psikologis dalam 

merawat lansia. Melalui pendekatan edukatif ini, diharapkan dapat tercipta lingkungan rumah tangga 

yang lebih suportif, serta mendorong peningkatan partisipasi lansia dalam layanan kesehatan 

preventif seperti aktif dalam kegiatan Posyandu Lansia. Metode pelasanaan PkM ini adalah ceramah 

dan demonstrasi, dengan media power point dan modul “afirmasi positif” yang telah dilaksanakan 

selama 3x pertemuan pada tanggal 23, 25 dan 30 Juni 2025 dengan jumlah peserta 20 orang di balai 

RW 04 Kelurahan Kasin. Sebelum dan sesudah kegiatan pelatihan, dilakukan pre test (pertemuan 

pertama) dan post test (pertemuan ketiga). Soal pre dan post test berupa pengetahuan peserta 

mengenai cara mencegah burden saat merawat lansia, berjumlah 10 soal, dilanjutkan dengan 

praktikum afirmasi positif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dikatakan berhasil karena ada rata-

rata penilaian kognitif dan psikomotor adalah 9,125, atau terjadi kenaikan sebesar 59,6%. Luaran dari 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 

modul untuk caregiver; dengan judul “Afirmasi Positif Untuk Caregiver lansia”. Implikasi dari kegiatan 

pengabdian masyarakat ini adalah caregiver lansia dirumah memahami teori dan praktik afirmasi 

positif. 

 

Kata Kunci : afirmasi positif; caregiver; lansia. 
 

Abstract 

All elderly people in RW 04, Kasin Village, live at home with their families, who also serve as their 

caregivers. However, the head of the health cadre stated that some caregivers reported feeling 

exhausted in dealing with the elderly, as their efforts were often perceived as wrong due to the 

unstable psychological condition of the elderly, who tend to behave like children. Based on this real 

phenomenon in the field, the health cadre requested the Community Service Team to provide 

strengthening therapy so that caregivers remain resilient and patient in accompanying the elderly. In 

response to this issue, lecturers from STIKes Panti Waluya Malang carried out a three-day community 
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service program focusing on providing psychological education through the topic of “Positive 

Affirmation” addressed to elderly caregivers in RW 04, Kasin Village. The objective of this program 

was to improve caregivers’ abilities both cognitively and psychomotorically in applying positive 

affirmation therapy as psychological reinforcement in caring for the elderly. Through this educational 

approach, it is expected that a more supportive household environment will be created, while also 

encouraging greater participation of the elderly in preventive health services, such as being active in 

Posyandu Lansia activities. The method of this community service program consisted of lectures and 

demonstrations, using PowerPoint and the “Positive Affirmation” module, implemented over three 

sessions on June 23, 25, and 30, 2025, with 20 participants at the RW 04 community hall, Kasin Village. 

Pre-tests (first session) and post-tests (third session) were conducted before and after the training. The 

tests consisted of 10 questions assessing participants’ knowledge about preventing caregiver burden 

in elderly care, followed by practical exercises in positive affirmation. This community service 

program was considered successful as the average cognitive and psychomotor scores reached 9.125, 

indicating an increase of 59.6%. The outputs of this program included a community service report and 

a caregiver module entitled “Positive Affirmation for Elderly Caregivers.” The implication of this 

activity is that elderly caregivers at home are now able to understand both the theory and practice of 

positive affirmation. 

 

Keywords: caregiver; elderly; positive affirmation. 

 

 

PENDAHULUAN 
Seiring bertambahnya populasi lanjut usia (lansia), beban (caregiver burden) pada keluarga yang 

merawat lansia di rumah menjadi isu kesehatan masyarakat global. Kajian sistematik terbaru 

menunjukkan beban caregiver lazim terjadi pada pengasuh lansia dengan penyakit kronis/demensia, 

dipengaruhi oleh faktor gejala neuropsikiatrik lansia (BPSD), rendahnya dukungan sosial, dan 

karakteristik sosiodemografis pengasuh; beban meningkat saat gejala perilaku lansia makin berat. 

Temuan lintas negara menegaskan keterkaitan antara intensitas gejala neuropsikiatrik lansia dan 

tingginya burden pengasuh, yang berdampak pada kualitas hidup dan kesehatan mental caregiver 

(García-Martín, V., 2023). Di Indonesia, penuaan penduduk berlangsung cepat: 29,3 juta jiwa atau 

10,82% populasi adalah lansia pada tahun 2021. Dengan tren ini, kebutuhan perawatan harian di 

rumah meningkat dan ketika tidak diimbangi dukungan maka akan berpotensi menambah burden 

pengasuh. Studi di Indonesia (pulau Jawa) pada caregiver orang dengan demensia menunjukkan 

bahwa burden lebih tinggi ketika BPSD berat, pendidikan caregiver lebih rendah, dan dukungan sosial 

minim; sebaliknya, dukungan sosial yang baik menurunkan skor burden. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya intervensi psikososial yang terarah bagi keluarga ((BPS), 2021). 

Konteks Jawa Timur memperkuat urgensi isu ini. Profil BPS Jawa Timur menunjukkan struktur 

penduduk yang “tua”: lansia mencapai 13,97% (2022) dan diproyeksikan 14,91% (2024), menandakan 

meningkatnya kebutuhan pendampingan sehari-hari di rumah. Pada saat yang sama, pemanfaatan 

puskesmas oleh lansia yang memiliki keluhan kesehatan dilaporkan masih rendah (sekitar 14%), 

sehingga sebagian besar kebutuhan perawatan harian kemungkinan besar ditopang keluarga—yang 

berpotensi memperberat beban pengasuh. Bukti lokal dari Malang juga mengindikasikan masalah 

psikologis pada caregiver informal yang merawat lansia dengan penyakit kronis, menandai 

kebutuhan dukungan keterampilan koping, edukasi, dan intervensi psikologis praktis (Budiono, A., 

2023). Berdasarkan gambaran global–nasional–provinsi tersebut, program penguatan caregiver 

(misalnya edukasi BPSD, dukungan sosial, dan teknik psikologis seperti afirmasi positif) relevan 

untuk menekan burden, menstabilkan emosi pengasuh, dan pada akhirnya meningkatkan partisipasi 

lansia dalam layanan kesehatan preventif setempat (Anita Chaudhari, Brinzel Rodrigues, 2016)(G.K. 

et al., 2011). 

RW 04, Kelurahan Kasin, Kecamatan Klojen, Kota Malang merupakan wilayah perkotaan dengan 

jumlah lansia yang cukup tinggi, yaitu sebanyak 80 orang. Lansia-lansia ini sebagian besar tinggal di 
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rumah bersama caregiver, baik dari kalangan keluarga maupun tetangga terdekat. Keberadaan 

caregiver ini sangat penting dalam menunjang kehidupan lansia sehari-hari, baik dari aspek fisik, 

sosial, maupun emosional. Namun, berdasarkan hasil koordinasi dengan Ketua Kader Kesehatan RW 

04, ditemukan permasalahan utama yang dihadapi para caregiver dalam mendampingi lansia, yaitu 

caregiver merasa lelah dalam menghadapi lansia, karena yang dilakukan kepada lansia dirasa serba 

salah karena akibat dari emosi lansia yang cenderung berubah atau tidak stabil. Permasalahan ini 

tidak hanya mengakibatkan kelelahan fisik, tetapi kelelahan emosional bagi caregiver. 

Kelelahan Fisik dan Emosional (Caregiver Burnout). Merawat lansia secara terus-menerus tanpa 

bantuan profesional dan tanpa dukungan psikososial telah menyebabkan munculnya kelelahan fisik 

dan mental pada para caregiver (Prabasari, 2017). Mereka merasa terbebani dan kurang mendapatkan 

waktu istirahat atau kesempatan untuk mengelola stres. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat 

menurunkan kualitas perawatan lansia serta berdampak negatif pada kesehatan mental caregiver itu 

sendiri (Setyobudi, 2024). 

Kurangnya Dukungan Psikologis bagi Caregiver. Kader Kesehatan RW 04 juga menyampaikan 

bahwa belum tersedia wadah atau program yang dapat memberikan dukungan psikologis secara 

sistematis kepada para caregiver. Mereka membutuhkan bimbingan, pendampingan, serta ruang 

untuk berbagi pengalaman dan perasaan. Hal ini sangat penting agar caregiver tidak merasa sendiri 

dalam menghadapi tantangan perawatan lansia. Dengan mempertimbangkan kondisi tersebut, maka 

pelaksana pengabdian masyarakat telah memberikan kegiatan pengabdian masyarakat berupa 

pelatihan pelaksanaan teknik terapi afirmasi positif untuk mencegah burden pada caregiver lansia di 

rumah. Terapi yang dipilih adalah afirmasi positif karena terapi sederhana ini dapat dilakukan oleh 

semua orang yang telah mendapatkan pelatihan. 

 

METODE 
Kegiatan PKM ini berupa ceramah dan demonstrasi telah dilaksanakan di ruang pertemuan 

RW 04 Kelurahan Kasin Kecamatan Kasin Kota Malang Jawa Timur selama tiga hari (23, 25 dan 30 

Juni 2025) dengan peserta caregiver lansia berjumlah 20 orang. Tahapan yang dilakukan dalam 

kegiatan PKM adalah sebagai berikut : Tahap persiapan, pelaksanaan dan evaluasi (Maulana et al., 

2019). Pendekatan kepada perangkat kelurahan Kasin dan kader kesehatan sekaligus melakukan 

studi pendahuluan, melakukan perijinan tentang Program Kemitraan Masyarakat yang akan 

dilakukan dengan judul “Pemberdayaan Caregiver informal lansia di RW 04 Kelurahan Kasin Kota 

Malang untuk mencegah Burden dengan Afirmasi Positif” dan yang ketiga secara bersama-sama 

dengan mitra membuat rencana pelaksanaan Program Kemitraan Masyarakat (PKM) kemudian 

menindaklanjuti kesepakatan yang diputuskan secara bersama-sama dengan melakukan persiapan 

serta sarana prasarana yang diperlukan. Tahap pelaksanaan kegiatan, setelah dilakukan diskusi 

dengan mitra, maka solusi permasalahan mitra yang menjadi prioritas dan harus ditangani secara 

Bersama (Sri et al., 2022) adalah Pemberian penyuluhan kepada caregiver lansia mengenai teknik 

afirmasi positif untuk mencegah burden. 

 

Tabel 1. Tabel rencana Pelaksanaan kegiatan PkM 

Pertemuan Hasil 

Pertemuan Pertama - Pengisian soal Pre test oleh caregiver lansia di RW 04 Kelurahan Kasin 

Kota Malang 

- Materi ; tugas dan fungsi caregiver lansia di rumah dan 

permasalahan yang sering terjadi saat caregiver merawat lansia di 

rumah 

- Kontrak waktu hari ke 2 

Pertemuan Kedua - Evaluasi Materi 1 

- Materi ; penjelasan dan praktik “afirmasi positif” 

- Kontrak waktu hari ke 3 

Pertemuan Ketiga - Evaluasi materi pertemuan 1 dan 2 
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Pertemuan Hasil 

- Materi ; praktik langsung “afirmasi positif” yang dilakukan oleh 

caregiver lansia 

- Membuat rencana tindak lanjut (RTL) 

- Pengisian soal Posttest oleh caregiver lansia di RW 04 Kelurahan 

Kasin Kota Malang 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tahap persiapan dari pelaksanaan kegiatan PKM ini adalah meminta ijin kepada perangkat 

kelurahan kasin dan ketua kader kesehatan RW 04. Setelah surat perijinan keluar dilanjutkan dengan 

koordinasi dengan kader kesehatan terkait fenomena atau permasalahan kesehatan yang terjadi di 

lapangan. Perijinan mutlak harus dilakukan karena merupakan salah satu faktor legal dan etik dalam 

proses pelaksanaan kegiatan PKM (Luthfa, 2018). Pada studi pendahuluan (wawancara dengan ketua 

kader kesehatan kelurahan kasin) ditemukan data bahwa caregiver lansia seringkali mengalami 

kelelahan dalam merawat lansia dirumah, karena sifat lansia yang berubah seperti “anak kecil” 

kembali yang memerlukan perhatian khusus. Untuk memvalidasi permasalahan tersebut, maka 

dilakukan wawancara dengan salah satu caregiver di RW 04 Kelurahan Kasin  (Prihanto et al., 2023). 

Metode Wawancara dinilai sangat efektif karena dapat langsung berinteraksi dengan partisipan 

kegiatan PKM serta melihat responnya secara langsung (Luthfa, 2018). Wawancara dilakukan selama 

tiga kali dengan berkomunikasi melalui aplikasi whatsapp dan mendatangi Ibu “H” selaku ketua 

kader kesehatan Kelurahan Kasin, untuk menentukan waktu serta teknis penyuluhan dan jumlah 

peserta yang akan hadir. Tim PKM meminta izin kepada bapak RW 04 Kelurahan Kasin untuk 

melakukan kegiatan PKM di nalai RW 04 Kelurahan Kasin yang dapat menampung minimal 20 

orang. Surat ini dari LPPM STIKes Panti Waluya Malang telah diserahkan kepada pihak Kelurahan 

Kasin serta Puskesmas Bareng Kota Malang. Perijinan diperlukan sebagai aspek legal saat 

melaksanakan kegiatan PKM (Rohmani & Utari, 2020). 

Tahap pertama dari pelaksanaan kegiatan PKM ini dilaksanakan pada hari Senin, 23 Juni 2025, 

diawali dengan pengisian soal Pretest oleh caregiver (Zaccara et al., 2017), kemudian dilanjutkan 

dengan penyampaian materi mengenai yang berisi teori mengenai tugas dan fungsi caregiver lansia, 

permasalahan yang sering terjadi pada lansia serta teori afirmasi positif (Sianipar, 2021) dengan 

media power point (PPT) (Gambar 1).  

 

 
Gambar 1. Kegiatan Penyampaian Materi pertama (Senin, 23 Juni 2025) di ruang pertemuan RW 04 

Kelurahan Kasin 

 

Tujuan dari pretest adalah untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan caregiver memahami 

materi yang akan diberikan (Rohmani & Utari, 2020). Kegiatan pelaksanaan ini diikuti oleh 20 

caregiver lansia di RW 04 Kelurahan Kasin. Tujuan dari penjelasan materi hari pertama adalah 

(Prihanto et al., 2023) untuk mengetahui tingkat pengetahuan caregiver dalam mengenal konsep 

tugas, fungsi caregiver lansia, permasalahan yang sering terjadi pada lansia,  menambah 
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pengetahuan kader kesehatan mengenai pentingnya pengetahuan pendampingan pada lansia di 

rumah (Taylor et al., 2019) dan Nilai rata-rata pretest 5,09Tahap kedua dari kegiatan PKM ini adalah 

evaluasi pertemuan pertama. Kegiatan ini dihadiri oleh 20 orang caregiver (Gambar 2). Tujuan dari 

tahap kedua ini adalah Menambah pengetahuan caregiver mengenai teori “afirmasi positif” dan 

Meningkatkan keterampilan caregiver  lansia dalam melakukan teknik “affirmasi positif” 

 

 
Gambar 2. Kegiatan penyampaian Materi kedua (Rabu, 25 Juni 2025) Mengenai praktik teknik 

“afirmasi positif” di balai pertemun RW 04 Kelurahan Kasin 

 

Tahap ketiga dari kegiatan PKM ini adalah evaluasi materi hari ke 1 dan ke 2 (Andrade et 

al., 2022). Pada tahap ini diikuti oleh 20 caregiver lansia. (Gambar 3). Tujuan dari pertemuan terakhir 

ini adalah caregiver mampu melakukan terapi “afirmasi positif” pada diri sendiri terutama saat 

kelelahan fisik maupun psikologis dalam merawat lansia di rumah (Kashif, 2023). Pada akhir tahap 

ketiga ini dilakukan pengisian soal posttest dengan media googleform (secara online). Tujuan dari 

posttest adalah untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi pelatihan yang telah 

disampaikan oleh tim PKM (Sumarni et al., 2019). Setelah dilakukan penilaian, didapatkan nilai rata-

rata 8,54. 

 

 
Gambar 3.Kegiatan Evaluasi, rencana tindak lanjut danpengerjaan Post test pada hari Senin, 30 Juni 

2025 di Balai RW 04 Kelurahan Kasin Kota Malang  

 

Tahap akhir dari kegiatan PKM ini adalah evaluasi seluruh kegiatan yang telah berlangsung 

dan rencana tindak lanjut (RTL) kedepan (Gambar 3). Evaluasi harus dilakukan karena untuk menilai 

keefektifan dan keberhasilan kegiatan PKM yang telah dilakukan (Jenie et al., 2021). Berikut adalah 

tabel hasil pre dan posttest caregiver : 
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Tabel 2.  Tabel Hasil pretest dan posttest caregiver lanisa di RW 04 Kelurahan Kasin Kecamatan Kasin 

Kota Malang 

 NAMA PESERTA PELATIHAN NILAI PRE TEST NILAI POST TEST 

 1 Tn.A 6 9 

2 Ny. E 5 8 

3 Tn. G 6 9 

4 Tn. L 5 9 

5 Tn. M 7 9 

6 Ny. M.R 5 8 

7 Tn. M.R 5 9 

8 Tn. S 4 9 

9 Ny. S 5 8 

10 Tn. Y 4 8 

11 Tn. G.A 4 8 

12 Ny. R 5 8 

13 Ny. A 6 8 

14 Ny. H 7 7 

15 Ny. Z 7 8 

16 Ny. Qi 7 8 

17 Ny. Am 6 7 

18 Ny. H 6 8 

19 Ny. A.R 7 8 

20 Ny. K 5 9 

Rata-rata nilai 112/20 = 5,6 165/20 = 8,25 

 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pada evaluasi pretest, semua peserta belum memahami mengenai 

“afirmasi positif” dibuktikan dengan nilai pretest rata-rata 5,6. Setelah dilakukan edukasi kemudian 

dilakukan evaluasi akhir atau posttest, dimana 20 peserta (100%) memahami mengenai terapi 

“afirmasi positif”, dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest 8,25, dengan kenaikan sebesar 59,6%. 

Selama kegiatan PKM berlangsung, beberapa caregiver bertanya mengenai kapan harus melakukan 

“afirmasi positif”. Semua pertanyaan dari caregiver telah dijawab oleh tim PKM (Alligood, 2017). 

Berdasarkan hasil evaluasi dan usulan dari caregiver, maka diusulkan rencana tindak lanjut dari 

kegiatan PKM ini berupa pemberdayaan caregiver untuk meningkatkan kapasitas caregiver informal 

dalam mengenali kesehatan psikologis lansia terutama lansia yang akan menjelang ajal. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 23, 25 dan 30 Juni 2025 secara 

luring. Tingkat pengetahuan caregiver pada pretest rata-rata sebesar 5,6 dan posttest sebesar 8,25 

(kenaikan sebesar 59,6%) dengan item pertanyaan mengenai “afirmasi positif”. Adanya perbedaan 

hasil rata-rata pre dan post test membuktikan bahwa adanya penambahan pengetahuan pada 

caregiver lansia setelah dilakukan penjelasan materi selama 3 kali pertemuan.  
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